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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing 

Financing (NPF), diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diketahui bahwa Dana Pihak Ketiga 

berpengaruh secara parsial terhadap jumlah pembiayaan Syariah pada Bank 

Umum Syariah periode 2017-2019. Hal ini ditujukkan dengan hasil uji t yang 

menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0.000<0.05. Capital Adequacy Ratio 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap jumlah pembiayaan Syariah pada 

Bank Umum Syariah periode 2017-2019. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji 

t yang menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,894>0,05. Non Performing 

Financing tidak berpengaruh secara parsial terhadap jumlah pembiayaan 

Syariah pada Bank Umum Syariah periode 2017-2019. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil uji t yang menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0.560 >0,05. 

2. Berdasarkan hasil uji simultan (Uji f) dapat diketahui bahwa Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh secara simultan terhadap jumlah pembiayaan Syariah pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia Periode 2017-2019. Hal ini ditunjukkan dengan 

hasil uji f yang menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0.000<0.05.
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B. Saran 

1. Bagi Bank, untuk meningkatkan penghimpunan  Dana Pihak Ketiga  dari 

masyarakat, karena Dana Pihak Ketiga berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

pembiayaan syariah. Apabila penghimpunan Dana Pihak Ketiga dapat 

ditingkatkan maka penyaluran pembiayaan kepada masyarakat akan 

meningkat. 

2. Bagi   pihak akademisi, hasil penelitian ini masih bersifat sederhana dan 

memerlukan penelitian lebih lanjut untuk memperkuat kebenaran hasilnya, 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi pembanding bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. Kemudian untuk penelitian selanjutnya dapat 

menambah variabel yang dapat mempengaruhi pembiayaan, menambah 

jumlah sample dan periode penelitian agar mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih baik. 


